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Abstrak

Penelitian ini menganalisis karakter Tanaka Makoto dalam novel Seibo karya Akiyoshi Rikako. Makoto adalah
seorang gadis SMA yang bekerja paruh waktu sebagai kasir di SunsMart. Saat duduk di bangku kelas 2 SMP, ia
pernah mengalami peristiwa pemerkosaan yang dilakukan oleh saudara laki-laki temannya yang bernama Hideki.
Akibat kejadian tersebut, ia mengalami trauma dan membunuh anak-anak yang memiliki sifat yang sama seperti
Hideki. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami trauma dan naluri kematian yang dialami Makoto.
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode kualitatif dengan penelitian deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Sumber data diambil dari novel Seibo dan didukung oleh beberapa literatur yang
berhubungan dengan teori yang sesuai seperti sumber lain yang diperoleh dari buku dan internet. Hasil dari
penelitian ini adalah Makoto mengalami PTSD dan munculnya insting kematiannya disebabkan oleh pemerkosaan
yang dialaminya. Penulis menyimpulkan bahwa peristiwa traumatis tidak bisa dianggap remeh. PTSD merupakan
gangguan yang berbahaya dan perlu ditangani dengan baik, karena jika diabaikan dapat berdampak negatif bagi
penderitanya dan orang lain. Seperti yang dialami Makoto, ia melepaskan traumanya dengan cara yang
bertentangan dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat, yaitu dengan melakukan pembunuhan.

Kata kunci: PTSD, Naluri kematian, Trauma, Seibo, Analisis tokoh

PENDAHULUAN

Seibo karya Akiyoshi Rikako mengisahkan tentang pembunuhan sadis dua anak kecil
di kota Aiide. Mereka dibunuh dengan cara dicekik sampai tewas kemudian kemaluannya
dipotong dari tubuhnya. Setelah itu, anak-anak itu akan dimandikan dan akan dibaluri pemutih
agar semua jejak pembunuhan itu hilang. Suasana kota menjadi mencekam. Pada pukul 09:00
malam, kota sudah sepi, minimarket yang biasanya ada pengunjung pun menjadi tidak ada
pengunjung sama sekali.

Polisi mengerahkan tim khusus untuk menangani kasus ini, terdiri dari para detektif
handal dari berbagai daerah. Detektif yang menonjol dalam cerita ini adalah Sakaguchi dan
Tanizaki. Sakaguchi adalah detektif senior yang sudah berumur 50-an tahun, sementara
Tanizaki adalah seorang gadis muda dan pintar yang berasal dari kepolisian pusat.
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Pembunuhnya adalah seorang anak SMA yang bernama Tanaka Makoto yang bekerja
part-time di Suns Mart, supermarket tempat Yukio (korban pertama) terakhir diketahui
lokasinya. Makoto adalah anak perempuan yang baik, pendiam, sopan dan sangat perfeksionis.
Dia adalah seorang pemain kendo dan aktif dalam kegiatan ekstra kurikuler kendo di sekolahnya,
dan juga sebagai pengajar kendo untuk anak kecil di balai kota. Dia cenderung menutup dirinya
dari keluarga, teman di sekolah dan rekan kerjanya.

Makoto mulai menutup dirinya semenjak kejadian pemerkosaan yang dia alami ketika
SMP. Saat itu, dia yang masih kecil sangat mudah dijahili oleh Tateshina Hideki, teman masa
kecilnya. Hideki adalah seorang anak laki-laki yang nakal dan jahil. Makoto sering dipukul dan
dibuat menangis oleh Hideki. Sampai pada suatu hari, Makoto diperkosa oleh Hideki. Semenjak
kejadian itu, Makoto sangat depresi dan berhenti sekolah. Hidupnya semakin hancur ketika
mengetahui bahwa dirinya hamil. la ingin menggugurkan anaknya, namun Honami
melarangnya. Akhirnya, dia dan keluarganya pindah rumah sehingga ia bisa melanjutkan
hidupnya. Setelah 1 tahun mengasingkan diri, ia dan keluarganya kembali ke kota Aiide. Dia
menjalani hidupnya dengan baik, sampai suatu ketika anaknya mendapat perlakuan tidak sopan
dari teman sebayanya. Makoto langsung teringat kejadian yang dialaminya dulu, ia takut bahwa
anaknya akan mengalami kejadian seperti dirinya, maka ia memutuskan untuk membunuh
anak-anak nakal itu.

Sebenarnya langkah Makoto sudah dicurigai oleh Tanizaki, namun ia bisa lolos karena
Honami membantu membersihkan jejak pembunuhan yang dilakukannya. Honami
memindahkan barang bukti ke rumah Hideki kemudian ia membunuh Hideki. Akhirnya,
Makoto terbebas dari perasaan takut dan hukuman atas perbuatannya.

Penulis mengidentifikasi masalah yang ada pada novel ini. Tokoh Tanaka Makoto
melakukan pembunuhan karena adanya rasa traumatik yang pernah dialaminya sewaktu dia
kecil. Apabila mengingat kejadian pemerkosaan yang dilakukan Tateshina Hideki, Makoto
akan sangat merasa panik dan jika menemukan anak kecil yang memiliki sifat seperti Hideki,
ia akan membuntuti anak tersebut dan membunuh mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui tokoh dan penokohan, latar dan alur beserta memahami kondisi psikis
Tanaka Makoto dalam novel Seibo.

Penelitian ini menggunakan teori yang tercakup dalam pendekatan intrinsik dan
ekstrinsik. Teori yang termasuk dalam pendekatan intrinsik adalah tokoh dan penokohan, alur
dan latar, sedangkan pendekatan ekstrinsik penulis menggunakan psikologi sastra yaitu teori
post-traumatic stress disorder dan konsep naluri kematian.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode kualitatif dengan penelitian
yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Adapun sumber data diambil dari
novel Seibo dan didukung oleh beberapa literatur yang terkait dengan teori yang sesuai sebagai
sumber lain yang diperoleh dari buku dan internet.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang penulis dapat adalah Makoto mengalami PTSD dan munculnya
naluri kematian dikarenakan pengalaman trauma yang pernah ia alami sewaktu SMP. Terdapat
tiga kelompok simtom PTSD, yaitu instrusive re-experiencing (selalu kembalinya peristiwa
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traumatik dalam ingatan), avoidance (menghindari sesuatu yang berhubungan dengan trauma),
dan arousal (kesadaran secara berlebih). Makoto mengalami beberapa gejala, yaitu membatasi
pergaulannya, tidak mudah untuk berteman dengan orang baru, tidak ingin bersentuhan dengan
orang lain, takut anaknya mengalami hal yang sama seperti yang ia alami dan selalu teringat
tentang kejadian yang pernah ia alami dulu.

Naluri kematian memliki empat unsur, yaitu sumber, upaya, objek dan dorongan.
Sumber dari naluri kematian Makoto adalah pengalaman traumatik yang ia alami ketika SMP
yaitu diperkosa oleh Hideki. Upayanya adalah Makoto membunun Yukio dan Satoshi dengan
cara mencekik mereka dan memotong kelamin anak-anak tersebut. Objek dari naluri kematian
Makoto adalah Yukio dan Satoshi, anak nakal yang memiliki sifat yang sama dengan Hideki.
Sementara dorongan naluri kematian Makoto adalah keselamatan anaknya, Kaoru.

SIMPULAN

Dalam menganalisis novel ini, penulis menggunakan unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik. Unsur intrinsik yang penulis gunakan adalah tokoh dan penokohan, latar dan alur.
Ada 5 tokoh yang penulis teliti dalam penelitian ini, yaitu Tanaka Makoto, Honami, Tanizaki
Yukari, Sakaguchi dan Tateshina Hideki. Latar yang digunakan dalam novel ini ada bermacam-
macam, latar tempat, latar waktu dan latar sosial budaya. Pengarang menggunakan banyak alur
yang berbeda pada novel ini, dilihat dari segi urutannya, novel ini tergolong menggunakan jenis
alur campuran yang merupakan gabungan dari alur maju dan alur mundur. Alur mundur pada
novel ini terlihat dalam narasi ketika Makoto mengalami kejadian pemerkosaan. Unsur
ekstrinsik yang penulis gunakan adalah Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) dan Naluri
Kematian. PTSD adalah gangguan kecemasan yang terjadi karena pengalaman traumatis yang
pernah dialami. Pengalaman traumatis yang dialami Makoto adalah pemerkosaan sewaktu
dirinya SMP.

Penulis mengambil kesimpulan bahwa kejadian traumatis tidak bisa dianggap remeh.
PTSD merupakan gangguan yang berbahaya dan perlu ditangani dengan benar, karena jika
diabaikan dapat berdampak buruk bagi penderita dan orang lain. Seperti yang dialami Makoto,
dia melepaskan traumanya dengan jalan yang bertentangan dengan nilai-nilai yang ada di
masyarakat yaitu dengan melakukan pembunuhan. karya Akiyoshi Rikako, karena terdapat
aspek yang dapat diteliti selain tokoh Tanaka Makoto.
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